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<b>ABSTRACT</b><br>

Bank secrecy and customer personal data are the two things that cant be separated and must go hand in
hand. The arising relationships that occurred between customers and banks are the contractual relationships
that based on trust. The customer entrusts his money to the bank and or utilizes the bank's services if the
customer knows that theres a guaranteed that the bank will not abusing the personal data of the customers.
As abusiness actor, the bank should be responsible for maintaining the security of the customers personal
data. In Indonesiaitself, bank secrecy already had been regulated in Law No. 10 of 1998 concerning
Banking. Asfor the research questions of thisthesis are how isthe legal protection of the persona data of
customersin Indonesiarelated to the transparency of information on the use of bank products and analysis
of the decisions that given by the judges related to the decision No: 434/PDT.G/2011/PN.JKT.Sel is aready
accordance with the Banking Law. The research method used is a normative juridical approach. The
research resulted an information about the protection of personal dataisthat there is no specific law that
regulated and related of personal datain Indonesia only about the personal data of the customer is set out in
the banking secrecy of the Banking Law and regarding its implementation in the decision No.
434/PDT.G/2011/PN.JKT.Sel is already accordance with the Banking Law concerning bank secrecy. The
Author suggested that it is recommended that the Indonesian government ratify the laws of personal data
and each parties should further increases its awareness to maintain the security of personal data of banking
customers.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Rahasia bank dan data pribadi nasabah adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan dan harus berjalan
beriringan. Hubungan yang terjadi antara nasabah dengan bank adalah hubungan kontraktual yang
berdasarkan kepercayaan. Nasabah memercayakan uangnya pada bank dan atau memanfaatkan jasa bank
apabila mengetahui adanya jaminan bahwa bank tidak akan menyalahgunakan data pribadi nasabahnya.
Sebagai pelaku usaha, pihak bank seharusnya bertanggung jawab dalam menjaga keamanan data pribadi
nasabah. Di Indonesia sendiri mengenai rahasia bank sudah diatur dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan. Adapun dengan demikian mengenai rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah
perlindungan hukum dari data pribadi nasabah di Indonesiaterkait dengan transparansi informasi
penggunaan produk bank dan analisis mengenai putusan yang diberikan hakim terkait dengan Putusan No:
434/PDT.G/2011/PN.JKT.Sel sudah sesuai dengan UU Perbankan. M etode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan yuridis normatif. Alat pengumpulan data adalah data primer yaitu studi dokumen dan
wawancara, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian yang
dilakukan adalah mengenal perlindungan data pribadi belum adanya Undang-undang khusus yang mengatur
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dan berkaitan dengan pemrosesan data pribadi hanya untuk mengenai data pribadi nasabah sudah diatur
dalam rahasia bank UU Perbankan dan mengenai penerapannya dalam putusan no
434/PDT.G/2011/PN.JKT.Sel sudah sesuai dengan UU Perbankan mengenai rahasia bank. Disarankan agar
pemerintah Indonesia mengesahkan mengenai undang-undang data pribadi dan masing-masing pihak lebih
meningkatkan kesadarannya.



